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II. KEMAJUAN PENELITIAN 

Ringkasan penelitian berisi latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran 

yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan. 

A. RINGKASAN  

Energi matahari menjadi salah satu daya tarik terbesar diantara sumber energi terbarukan yang 

digunakan untuk menghasilkan listrik. Memanfaatkan energi matahari membutuhkan sistem 

panel surya yang mengubah energi cahaya matahari menjadi energi listrik secara langsung. 

Sistem panel surya dapat dipasang di mana saja, dengan melihat besarnya potensi energi yang 

bisa didapatkan. Tantangan utama dalam sistem panel surya adalah untuk mempelajari 

kinerjanya karena bervariasi, sehubungan dengan berbagai parameter dan komponen sistem 

yang berfungsi. Karenanya diperlukan sistem pemantauan secara berkala untuk menilai 



kinerjanya, penelitian ini memberikan pengarahan tentang penggunaan internet of things (IoT) 

dalam pemantauan kinerja nyata panel surya. Fokus penelitian ini dibuat pada kebutuhan IoT 

dan arsitekturnya untuk sistem panel surya dengan diskusi yang relevan. Penggunaan IoT 

meningkatkan pemahaman atas parameter operasi waktu nyata. Data yang didapatkan dari 

keluaran panel surya secara langsun diidentifikasi lanjut untuk mengetahui karakteristik panel 

surya untuk dijadikan modul pembelajaran pada sekala laboratorium. Luaran dari penelitian ini 

berupa paper yang akan terbit di jurnal dan proceeding internasional. Sedangkan TKT 

penelitian yang diusulkan adalah 2 dengan target TKT 3. 

Hasil penelitian berisi kemajuan pelaksanaan penelitian, data yang diperoleh, dan analisis yang telah 

dilakukan  

B. HASIL PENELITIAN  

Hasil dari penelitian ini adalah berupa purwarupa alat atau sistem pemantauan Parameter panel surya 

(PV) secara online dan waktu nyata berbasis mikrokontroller NodeMCU 8266. Rangkaian skematik 

alat tersebut dapat dilihat pada gambar 1. Sedangkan sistem pengujian alat secara keseluruhan dapat 

dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 1. Rangakaian skematik keseluruhan sistem yang dibagung 

  



 

Gambar 2. Proses pengambilan data penelitian 

 

Data yang berhasil dikumpulkan untuk menguji keandalan sistem yang dibangun dapat dilihat pada 

gambar 3.  

   
(a)       (b) 

  
(c)       (d) 

Gambar 3. (bersambung) 



  
(e)      (f) 

Gambar 3. data visual dari platform ThingSpeak (a) Suhu sekitar (b) Tegangan keluaran PV (c) Arus keluaran 

PV (d) Daya keluaran PV (e) Tingkat radiasi matahari (f) lokasi channel 

 

Peran Mitra (untuk Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PDUPT serta KRUPT) 

berisi uraian realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra, baik in-kind dan in-cash.  

 

C. PERAN MITRA (jika ada) 

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………… 

 

Kendala Pelaksanaan Penelitian berisi kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan 

penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan 

D. KENDALA UMUM PELAKSANAAN PENELITIAN 

Kendala umum dalam penelitian ini adalah terkait dengan fasilitas untuk melakukan pengambilan data 

di lingkungan kampus, kami tidak memiliki akses yang cukup baik untuk melakukan riset terkait PV 

secara langsung di lingkungan kampus UAD, sehingga pengambilan data dilakukan di luar lingkungan 

kampus UAD. 

Rencana Tahapan Selanjutnya berisi tentang rencana penyelesaian penelitian dan rencana untuk 

mencapai luaran yang dijanjikan   

E. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA  

Rencana untuk pengembangan penelitian ini kedepan adalah melakukan pengujian pada sistem skala 

lapangan dengan rentang waktu yang lebih Panjang, untuk menguji apakah sistem yang dibangun benar-

benar andal dan tahan terhadap segala jenis gangguan atau derau. 

 

Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 

Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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SURAT PERJANJIAN PELAKSANAAN PENELITIAN 
Nomor: PUPS-015/SP3/LPPM-UAD/2020 

 

Pada hari ini, Sabtu tanggal Dua Puluh Lima bulan April tahun Dua ribu dua puluh (25-04-2020), 
kami yang bertandatangan di bawah ini: 

1. Nama :  Dr. Widodo, M.Si. 
    Jabatan  : Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Universitas Ahmad Dahlan (LPPM UAD), selanjutnya disebut sebagai 
PIHAK PERTAMA. 

2.  Nama :  TOLE SUTIKNO, S.T., M.T., Ph.D. 
    Jabatan : Dosen/Peneliti pada Program Studi Teknik Elektro Fakultas 

Teknologi Industri (FTI) Universitas Ahmad Dahlan (UAD), selaku 
Ketua Peneliti, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA. 

Kedua belah pihak menyatakan setuju dan mufakat untuk mengadakan perjanjian pelaksanaan 
penelitian untuk selanjutnya disebut Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian (SP3) dengan ketentuan 
dan syarat-syarat sebagai berikut. 

Pasal 1 

DASAR HUKUM 

(1)  Hasil review/penilaian proposal yang dilakukan oleh Tim Reviewer Penelitian Internal UAD. 

(2) Surat Keptusan Kepala LPPM UAD nomor: L1/098/l.0/IV/2020 tanggal 15 April 2020 tentang 
Penetapan Hasil Seleksi Proposal Penelitian Dana UAD Tahun Akademik 2019/2020. 

Pasal 2 

RUANG LINGKUP  

(1)  PIHAK PERTAMA memberikan pekerjaan kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA menyatakan 
menerima pekerjaan dari PIHAK PERTAMA berupa kegiatan penelitian sebagai berikut. 

Skema : Penelitian Unggulan Program Studi (PUPS) 
Judul penelitian : PERANCANGAN PURWARUPA SISTEM PENGUKURAN PARAMETER 

PANEL SURYA BERBASIS INTERNET OF THINGS (IoT) 
Jenis Riset : Riset Dasar (RD) 
Mitra Penelitian : - 
Luaran Wajib :  Artikel pada Jurnal (utk TKT 1-3) 

(2)  Jangka waktu penelitian tersebut pada ayat (1) paling lama 6 (enam) bulan sejak ditandatangani 
SP3 ini, dan menyerahkan hasil laporan penelitian sementara kepada PIHAK PERTAMA selambat-
lambatnya pada 18 Oktober 2020.  

(3)  PIHAK KEDUA berkewajiban untuk merealisasikan luaran penelitian seperti yang dijanjikan dalam 
proposal penelitian. 

Pasal 3 

PERSONALIA PELAKSANA PENELITIAN 

Personalia pelaksana penelitian ini terdiri dari: 
Ketua Peneliti : TOLE SUTIKNO, S.T., M.T., Ph.D. 
Pembimbing  
Anggota 1 : ABDUL FADLIL, Drs. , M.T. Ph.D. 
Anggota 2 : - 
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Pasal 4 

BIAYA PENELITIAN DAN CARA PEMBAYARAN 

(1)  PIHAK PERTAMA menyediakan dana pelaksanaan penelitian kepada PIHAK KEDUA sejumlah      
Rp 15.000.000,00 (Lima Belas Juta rupiah) yang dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan 
Belanja (APB) LPPM UAD Tahun Akademik 2019/2020 dibayarkan melalui rekening bank atas 
nama Ketua Peneliti oleh Bidang Finansial UAD sebagai berikut. 

 Nama  : TOLE SUTIKNO, S.T., M.T. 
 Nama Bank : BPD DIY 
 Nomor rekening : 001.221.007.462 

(2)  Tahap I sebesar 60% x Rp 15.000.000,00 = Rp 9.000.000,00 (Sembilan Juta  rupiah), dibayarkan 
setelah SP3 ini ditandatangani oleh PARA PIHAK dan PIHAK KEDUA telah mengunggah file scan 
SP3 ini pada portal UAD selambat-lambatnya pada Juni 2020. 

(3)  Tahap II sebesar 40% x Rp 15.000.000,00 = Rp 6.000.000,00 (Enam Juta  rupiah), dibayarkan 
setelah: (a)  PIHAK KEDUA mengunggah revisi laporan akhir pasca kolokium dan (b) luaran wajib 
penelitian telah submit (minimal) untuk jenis luaran jurnal/seminar, atau tersedia draft untuk jenis 
luaran buku/naskah akademik, atau telah mendaftarkan kekayaan intelektual (KI) untuk jenis luaran 
paten dan hak cipta dan jenis KI lainnya, dan sejenisnya. 

 Jika PIHAK KEDUA hanya melakukan poin (a) sedangkan poin (b) TIDAK TERPENUHI, maka 
dana penelitian tahap II hanya dapat dicairkan sebesar 20%. 

  

Pasal 5 

PELAKSANAAN PEMBIMBINGAN 

 (1)  Khusus skema Penelitian Dosen Pemula (PDP), peneliti wajib melakukan pembimbingan atau 
konsultasi dengan dosen pembimbing penelitiannya paling sedikit 4 (empat) kali pembimbingan. 

(2)  Pembimbingan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) minimal dalam hal-hal sebagai berikut. 
 a. penyusunan angket/kuesioner dan atau teknik pengumpulan data lainnya; 

b. analisis data dan interpretasinya; 
 c. penyusunan hasil penelitian, pembahasan, penarikan kesimpulan; 

d. penyusunan kuaran penelitian. 

(3) Pembimbingan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) dituliskan dalam form 
pembimbingan yang ditandatangani oleh peneliti dan dosen pembimbing penelitian. 

 

Pasal 6 

JENIS LAPORAN PENELITIAN 

 (1)  PIHAK KEDUA wajib menyusun dan menyampaikan laporan penelitian baik secara on line melalui 
portal UAD maupun hardcopy kepada PIHAK PERTAMA yang terdiri atas: 

 a. Laporan Kemajuan 
b. Laporan Sementara 

 b. Laporan Akhir Penelitian 

(2)  Berkas Laporan Kemajuan digunakan sebagai bahan monitoring dan evaluasi (monev) internal. 

(3) Berkas Laporan Sementara digunakan sebagai bahan kolokium laporan penelitian. 

(4)  Berkas Laporan Akhir Penelitian merupakan revisi dari Laporan Penelitian Sementara pasca 
kolokium.  

  



  
 

Halaman | 3   Paraf: …….. 
 

Pasal 7 

MONITORING DAN EVALUASI 

 (1)  PIHAK PERTAMA berhak untuk melakukan monitoring dan evaluasi (monev) internal pelaksanaan 
penelitian, baik secara administrasi maupun substansi.  

(2) Pemantauan kemajuan penelitian dilakukan oleh Tim Monev yang dibentuk oleh PIHAK 
PERTAMA. 

(3)  PIHAK KEDUA diharuskan MENYIAPKAN SEMUA DOKUMEN/BUKTI kemajuan pelaksanaan 
penelitiannya guna kepentingan monev. 

(4) Waktu pelaksanaan monev akan ditentukan oleh PIHAK PERTAMA. 
 

Pasal 8 

KOLOKIUM LAPORAN PENELITIAN  

 (1)  PIHAK KEDUA wajib menyerahkan Laporan Penelitian Sementara sebagai bahan kolokium 
selambat-lambatnya 18 Oktober 2020. 

(2) Ketua Peneliti wajib hadir dan mempresentasikan hasil penelitiannya pada kolokium Laporan 
Penelitian Sementara yang pelaksanaannya akan diatur oleh PIHAK PERTAMA. 

(3)  Revisi laporan penelitian yang sudah dikolokiumkan harus mendapatkan pengesahan dari reviewer 
dalam bentuk Surat Pernyataan dan dijilid dalam satu kesatuan laporan penelitian.  

 
Pasal 9 

LAPORAN AKHIR PENELITIAN 

 (1)  PIHAK KEDUA wajib menyerahkan Laporan Akhir Penelitian selambat-lambatnya 2 (dua) pekan 
setelah dikolokiumkan. 

(2) Penyusunan laporan penelitian mengacu pada ketentuan dalam Pedoman Penelitian yang 
dikeluarkan oleh LPPM dan ketentuan lain yang berlaku. 

(3)  Laporan Akhir Penelitian sebagaimana tersebut pada ayat (1) dan (2) harus memenuhi ketentuan 
sebagai berikut: 
a. bentuk/ukuran kertas A4; 
b. warna cover sesuai ketentuan; 
c. di bawah bagian cover ditulis: 

PENELITIAN INI DILAKSANAKAN ATAS BIAYA 
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN  

TAHUN AKADEMIK 2019/2020 
NOMOR KONTRAK: PUPS-015/SP3/LPPM-UAD/2020 

(4)  PIHAK KEDUA wajib mengunggah file laporan akhir penelitian secara lengkap pada alamat 
http://www.simpel.uad.ac.id melalui akun portal ketua peneliti dengan format file PDF. 

 

Pasal 10 

TANGGUNGAN PENELITIAN DAN LUARAN PENELITIAN 

(1)  Peneliti dinyatakan memiliki tanggungan atau hutang penelitian apabila sampai pada masa 
penerimaan proposal penelitian periode berikutnya belum menyelesaikan kewajibannya. 

(2)  Peneliti yang memiliki tanggungan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak 
diperkenankan mengajukan proposal penelitian pada periode tersebut. 

(3)  Peneliti dinyatakan memiliki tanggungan atau hutang luaran penelitian apabila sampai pada 
masa pengumpulan revisi laporan akhir penelitian pasca kolokium target luaran wajib penelitiannya 
belum submit (minimal) untuk jurnal/seminar, atau tersedia draft buku/naskah akademik, atau 
mendaftarkan kekayaan intelektual (KI), dan sejenisnya. 
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(4)  Peneliti yang memiliki tanggungan luaran penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) masih 
diperkenankan mengajukan proposal penelitian pada periode tersebut. 

(5)  Peneliti yang belum memenuhi luaran wajib berupa accepted (minimal) untuk jurnal/seminar, atau 
terbit buku/naskah akademik, atau tersedia sertifikat kekayaan intelektual (KI), dan sejenisnya 
selama dua periode penelitian berturut, tidak diperkenankan mengajukan proposal penelitian pada 
periode tersebut. 

 
Pasal 11 

SANKSI DAN PEMUTUSAN PERJANJIAN PENELITIAN 

 (1) PIHAK PERTAMA berhak memberikan peringatan dan atau teguran atas kelalaian dan atau 
pelanggaran yang dilakukan oleh PIHAK KEDUA yang mengakibatkan tidak dapat terpenuhinya 
kontrak penelitian ini. 

(2) PIHAK PERTAMA berhak melakukan pemutusan perjanjian penelitian, jika PIHAK KEDUA tidak 
mengindahkan peringatan yang diberikan oleh PIHAK PERTAMA. 

(3) Segala kerugian material maupun finansial yang disebabkan akibat kelalaian PIHAK KEDUA, maka 
sepenuhnya menjadi tanggungjawab PIHAK KEDUA. 

(4)  Jenis sanksi yang diberikan dapat berupa: 
(a)  tidak diperkenankannya mengajukan proposal penelitian sebagaimana dimaksud pada Pasal 

10 ayat (5) sampai kewajibannya terselesaikan; dan atau 
(b) tidak dapat mencairkan dana tahap 2; dan atau 
(c) mengembalikan dana yang telah diterima oleh PIHAK KEDUA.  

Pasal 12 

KEADAAN MEMAKSA (FORCE MAJEUR)  

Ketentuan dalam Pasal 10 tersebut di atas tidak berlaku dalam keadaan sebagai berikut: 

a.  Keadaan Memaksa (force majeur)  

b.  PIHAK PERTAMA menyetujui atas terjadinya keterlambatan yang didasarkan pada pemberitahuan 
sebelumnya oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA dengan surat pemberitahuan 
mengenai kemungkinan terjadinya keterlambatan dalam penyelesaian kegiatan penelitian 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dan Pasal 3; dan sebaliknya PIHAK KEDUA menyetujui 
terjadinya keterlambatan pembayaran sebagai akibat keterlambatan dalam penyelesaian 
perjanjian penelitian. 

Pasal 13 

 (1)  Keadaan Memaksa (force majeur) sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) adalah 
peristiwa-peristiwa yang secara langsung mempengaruhi pelaksanaan perjanjian serta terjadi di 
luar kekuasaan dan kemampuan PIHAK KEDUA ataupun PIHAK PERTAMA. 

(2)  Peristiwa yang tergolong dalam keadaan memaksa (force majeur) antara lain berupa bencana 
alam, pemogokan, wabah penyakit, huru-hara, pemberontakan, perang, waktu kerja diperpendek 
oleh pemerintah, kebakaran dan atau peraturan pemerintah mengenai keadaan bahaya serta hal-
hal lainnya yang dipersamakan dengan itu, sehingga PIHAK KEDUA ataupun PIHAK PERTAMA 
terpaksa tidak dapat memenuhi kewajibannya. 

(3)  Peristiwa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tersebut di atas, wajib dibenarkan oleh penguasa 
setempat dan diberitahukan dengan Surat oleh PIHAK KEDUA atau PIHAK PERTAMA kepada 
PIHAK PERTAMA atau PIHAK KEDUA selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari sejak terjadinya peristiwa 
yang dikategorikan sebagai Keadaan Memaksa (force majeur). 

(4) PIHAK PERTAMA memberikan kesempatan kepada PIHAK KEDUA untuk menyelesaikan 
perjanjian kontrak ini sampai pada batas waktu yang disepakati oleh kedua belah pihak jika 
keadaan force majeur dinyatakan telah selesai. 
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Pasal 14 

PENYELESAIAN PERSELISIHAN 

 (1)  Apabila dalam pelaksanaan perjanjian dan segala akibatnya timbul perbedaan pendapat atau 
perselisihan, PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA setuju untuk menyelesaikannya secara 
musyawarah untuk mencapai mufakat. 

(2)  Apabila penyelesaian sebagaimana termaksud dalam ayat (1) di atas tidak tercapai, maka PIHAK 
PERTAMA dan PIHAK KEDUA sepakat menyerahkan perselisihan tersebut melalui mediasi 
dengan Rektor sebagai atasan langsung dari PIHAK PERTAMA yang putusannya bersifat final dan 
mengikat. 

 

Pasal 15 

PENGUNDURAN DIRI 

 (1)  Apabila PIHAK KEDUA mengundurkan diri atau membatalkan SP3 ini, maka PIHAK KEDUA wajib 
mengajukan Surat Pengunduran Diri yang ditujukan kepada PIHAK PERTAMA. 

(2)  Surat Pengunduran Diri sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib disahkan oleh Dekan fakultas 
ketua peneliti yang bersangkutan; dan bagi peneliti skim PDP ditambah persetujuan Dosen 
Pembimbing. 

(3) PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana yang telah diterima kepada PIHAK PERTAMA  
 

Pasal 16 

LAIN-LAIN 

 (1)  Hal-hal yang dianggap belum cukup dan perubahan-perubahan perjanjian akan diatur kemudian 
atas dasar permufakatan kedua belah pihak yang akan dituangkan dalam bentuk Surat atau 
Perjanjian Tambahan (addendum), yang merupakan kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan 
dari perjanjian awal. 

(2)  Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian (SP3) ini berlaku sejak ditandatangani dan disetujui oleh 
kedua belah pihak. 

 

PIHAK PERTAMA, PIHAK KE DUA, 

 

  

 

 

 
Dr. Widodo, M.Si. TOLE SUTIKNO, S.T., M.T., Ph.D. 
NIP: 19600221198709101 NIY. 6001031
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